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ABSTRACT 

This research was motivated by the low ability of students in writing poetry. The 
purpose of this study was to improve students’ poetry writing skills through the 
implementation of the inquiry learning model in Class V of MIN 2 Mataram City in 
the 2025/2026 Academic Year.nThis study employed Classroom Action Research 
(CAR). The research was conducted in two cycles, with each cycle consisting of four 
stages: planning, implementation, observation, and reflection. Data collection 
techniques included interviews, observations, and oral tests. Quantitative data 
analysis was used to calculate the average score and classical completeness, while 
qualitative analysis was used to assess teacher and student activities. The 
indicators of research success included individual mastery, classical mastery, and 
the activities of teachers and students. The results showed that the implementation 
of the inquiry learning model was able to improve poetry writing skills in Class V of 
MIN 2 Mataram City in the 2025/2026 Academic Year. This was evidenced by the 
increase in the average class score from 67.40 with 36% classical completeness in 
Cycle I to 84.9 with 85% classical completeness in Cycle II. The improvement from 
Cycle I to Cycle II was 49%. Teacher activity also increased from 85.71% to 96.40%. 
This indicates that the research had achieved the predetermined indicators of 
success. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan siswa menulis puisi. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa 
melalui penerapan model pembelajaran inkuiri di Kelas V MIN 2 Kota Mataram 
Tahun Pelajaran 2025/2026. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat 
tahapan, yaitu: tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan tes lisan. Teknik 
analisis data dengan kuantitatif untuk menghitung rata-rata dan ketuntasan klasikal, 
serta kualitatif untuk menilai aktivitas guru dan siswa. Indikator keberhasilan 
penelitian meliputi ketuntasan individu, klasikal, serta aktivitas guru dan siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri dapat 
meningkatkan kemampuan menulis puisi di Kelas V MIN 2 Kota Mataram Tahun 
Pelajaran 2025/2026. Hal ini terbukti bahwa pada siklus I rata-rata kelas 67,40 
dengan ketuntasan 36%. Pada siklus II mencapai rata-rata 84,9 dan ketuntasan 
85%. Peningkatan dari siklus I ke II sebesar 49%. Aktivitas guru juga meningkat dari 
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85,71% menjadi 96,40%. Artinya, penelitian ini sudah mencapai indikator penelitian 
yang telah ditetapkan. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Inkuiri, Menulis Puisi, Sekolah Dasar.   
 
A. Pendahuluan  
 Dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, siswa diarahkan untuk 

mempertajam kepekaan perasaan. 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia 

mewadahi pembelajaran berpikir 

kreatif. Melalui pembelajaran Bahasa 

Indonesia, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan 

berpikir dan bernalar dan meningkat 

kemampuan berkomunikasi serta 

kemampuan berbahasa yang baik dan 

benar (Idat Muqqodas, 2015). Mata 

pelajaran ini memberi kesempatan 

bagi siswa untuk meningkatkan 

keterampilan bernalar, 

berkomunikasi, dan menggunakan 

bahasa secara tepat. Salah satu 

bentuk nyata penerapan kreativitas ini 

adalah melalui menulis puisi, yang 

memungkinkan siswa 

mengekspresikan ide dan perasaan 

secara kreatif (Zakaria, 2020). 

Kenyataan saat ini di kelas V MIN 2 

Kota Mataram masih jauh dari kondisi 

ideal. Kemampuan menulis puisi 

siswa masih rendah, dengan 

persentase ketuntasan yang belum 

mencapai target. Persentase nilai 

kemampuan menulis puisi dari 36 

siswa, 9 anak (25%) yang mencapai 

KKM dan 27 anak (75%) tidak lulus 

KKM. Mengingat standar kompetensi 

yang terus meningkat, kemungkinan 

persentase peserta didik yang tidak 

dapat mencapai KKM akan semakin 

besar. Kesulitan tersebut semakin 

jelas apabila dikaitkan dengan nilai 

pembelajaran menulis puisi yang 

ditunjukkan pada Tabel 1 berikut.  
 Tabel 1 

Nilai Pembelajaran Menulis Puisi 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Jumlah 2.205 
Rata-rata 61,25 

Nilai tertinggi 90 
Nilai terendah 50 

Jumlah siswa yang 
tuntas 

9 

Persentase 25% 
 Rendahnya kemampuan siswa 

dalam menulis puisi disebabkan oleh 

model pembelajaran yang diterapkan 

guru di kelas masih bersifat monoton. 

Guru lebih dominan menyampaikan 

teori dan memberikan contoh teks 

tanpa memberikan ruang yang cukup 

bagi proses kreatif. Pola pembelajaran 

tersebut membuat kegiatan menulis 

puisi kurang berkembang, bahkan 

siswa menganggap kegiatan menulis 
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puisi sebagai pelajaran yang tidak 

menarik untuk diikuti. Berdasarkan 

hasil wawancara di Kelas V MIN 2 

Mataram ditemukan beberapa gejala, 

antara lain: (1) kesesuaian isi puisi 

dengan tema masih kurang jelas (2) 

penggunaan judul puisi belum 

mendukung isi secara keseluruhan 

dan sering kali tidak relevan (3) 

pemilihan diksi masih terbatas serta 

kurang puitis sehingga keindahan 

bahasa tidak nampak (4) keterpaduan 

antar bait belum terjalin dengan baik 

sehingga puisi terasa terputus-putus 

(Baiq Sri Wahyuningsih, 2026). Gejala 

tersebut menunjukkan kemampuan 

menulis puisi siswa masih semakin 

rendah. Kondisi demikian, apabila 

terus dibiarkan, akan berdampak 

buruk terhadap kemampuan menulis 

puisi di kelas V MIN 2 Kota Mataram. 

Padahal, kemampuan menulis puisi 

penting dikarenakan dapat 

menumbuhkan kesadaran bahasa, 

berpikir kritis, meningkatkan 

kreativitas dan antusiasme serta 

membangun komunitas (Marini 

Razanah, 2020). Dengan demikian, 

kemampuan menulis puisi yang tidak 

berkembang dengan baik akan 

berpengaruh terhadap keterampilan 

berbahasa dan kreativitas. Salah satu 

alternatif pemecahan masalah di atas 

adalah dengan penerapan model 

pembelajaran inkuiri. Model inkuiri 

dapat menjadi model yang tepat untuk 

diterapkan dalam pembelajaran 

menulis puisi. Model inkuiri 

merupakan metode menulis puisi 

yang mengajak siswa menulis puisi 

secara terarah dan menyenangkan. 

Siswa dipantu mulai dari tahap 

penemuan ide, penulisan, sampai 

pada tahap penyajian. Dengan model 

inkuiri, siswa tidak hanya dituntut 

untuk menghasilkan teks, tetapi 

berpikir kreatif dan reflektif. Model 

inkuiri menuntut siswa untuk 

menemukan ide, memilih diksi, dan 

menyusun unsur-unsur puisi secara 

padu. Oleh karena itu, penerapan 

model inkuiri diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas proses dan 

hasil pembelajaran menulis puisi, baik 

dari segi kreativitas maupun 

penguasaan unsur-unsur puisi secara 

menyeluruh. Berdasarkan uraian di 

atas hal inilah yang menarik untuk 

dilakukan penelitian. Oleh karena itu, 

peneliti mengangkat judul, 

“Penerapan Model Pembelajaran 

Inkuiri untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Puisi Siswa 

Kelas V MIN 2 Kota Mataram Tahun 

Pelajaran 2025/2026. 
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B. Metode Penelitian 
Penelitian ini mengunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK 

merupakan proses peembelajaran di 

dalam kelas mulai dari refleksi diri dan 

upaya untuk memecahkan dengan 

cara melakukan berbagai tindakan 

yang terencana dalam situasi nyata 

serta menganalisis setiap pengaruh 

dari tindakan (Wina Sanjaya, 2013). 

Penelitian ini direncanakan dalam 

beberapa siklus. Apabila belum 

menunjukkan tanda-tanda perubahan 

ke arah perbaikan (peningkatan 

kreativitas), kegiatan riset dilanjutkan 

pada siklus kedua, RA dan seterusnya 

sampai tujuan yang diharapkan 

peneliti tercapai. Masing-masing 

siklus terdiri dari empat tahap kegiatan 

yaitu, perencanaan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan 

evaluasi, serta refleksi. Adapun model 

(PTK) yang dikemukan oleh Kemmis 

dan Mc. Tanggart (Arikunto, 2009). 

 
Gambar 1 

Pelaksanaan Tindakaan Kelas. 

Pengamatan dilakukan pada 

saat proses pembelajaran 

berlangsung dengan bekerja sama 

bersama teman sejawat 

menggunakan lembar observasi yang 

telah disiapkan. Adapun aspek yang 

diamati meliputi pelaksanaan 

tindakan, cara guru menyajikan 

pembelajaran, aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran, serta 

kesesuaian pelaksanaan 

pembelajaran dengan skenario yang 

telah direncanakan. 

Data hasil kemampuan menulis 

siswa dianalisis secara kuantitatif 

untuk mengetahui ketercapaian 

ketuntasan belajar siswa. Ketuntasan 

individu ditetapkan apabila siswa 

memperoleh nilai ≥ 60, sedangkan 

ketuntasan klasikal dinyatakan 

tercapai apabila lebih dari 85% jumlah 

siswa dalam kelas telah memenuhi 

kriteria ketuntasan belajar individu. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan sesuai 

dengan prosedur penelitian tindakan 

kelas (PTK), yang meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi sebagaimana 

telah dijelaskan sebelumnya. 

Penelitian ini berfokus pada 

peningkatan kemampuan menulis 
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puisi siswa melalui penerapan model 

pembelajaran inkuiri di kelas V MIN 2 

Kota Mataram. Sebelum 

melaksanakan pembelajaran pada 

siklus I dan siklus II, peneliti terlebih 

dahulu menyusun modul ajar sebagai 

panduan langkah-langkah yang akan 

digunakan guru selama proses 

pembelajaran berlangsung. Selain itu, 

peneliti juga menyiapkan lembar 

observasi aktivitas guru dan aktivitas 

siswa untuk memantau jalannya 

pembelajaran, serta instrumen tes dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

pada setiap siklus untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam menulis 

puisi. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilaksanakan pada tanggal 20 

April 2026 sampai dengan 20 Mei 

2026 di kelas V MIN 2 Kota Mataram, 

diperoleh data bahwa penerapan 

model pembelajaran inkuiri dapat 

meningkatkan kemampuan menulis 

puisi siswa. Data tersebut diperoleh 

melalui lembar observasi aktivitas 

guru, lembar observasi aktivitas 

siswa, dan instrumen tes kemampuan 

menulis puisi pada siklus I dan siklus 

II. Hasil observasi aktivitas guru pada 

siklus I memperoleh rata-rata sebesar 

85,71% dengan kategori sangat aktif. 

Pada siklus II, rata-rata aktivitas guru 

meningkat menjadi 96,40% dengan 

kategori sangat aktif. Dengan 

demikian, terjadi peningkatan sebesar 

10,69%. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa guru telah 

melaksanakan proses pembelajaran 

dengan baik sesuai aspek yang 

diamati oleh peneliti. Guru mampu 

menjelaskan materi dengan jelas, 

membimbing siswa selama proses 

pembelajaran, serta membantu siswa 

memahami cara menulis puisi yang 

baik dan benar. Selain itu, penerapan 

model pembelajaran inkuiri membuat 

siswa lebih aktif dan lebih mudah 

memahami materi pembelajaran. 

Hasil observasi aktivitas siswa juga 

mengalami peningkatan. Pada siklus 

I, rata-rata aktivitas siswa sebesar 

50,00% dengan kategori cukup aktif. 

Kemudian pada siklus II meningkat 

menjadi 87,3% dengan kategori 

sangat aktif. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran inkuiri dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran menulis 

puisi. Penggunaan model inkuiri 

sangat membantu guru dalam 

menyampaikan materi dan 

memudahkan siswa memahami 

pembelajaran. Pelaksanaan 

penelitian dalam meningkatkan 

kemampuan menulis puisi siswa kelas 
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V MIN 2 Kota Mataram dilakukan 

melalui tindakan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran 

inkuiri. Setelah diterapkan model 

pembelajaran tersebut, kemampuan 

menulis puisi siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Hasil evaluasi kemampuan menulis 

puisi siswa pada siklus I menunjukkan 

total nilai sebesar 2425 dengan nilai 

rata-rata 67,40. Jumlah siswa yang 

mencapai ketuntasan sebanyak 13 

siswa dengan ketuntasan klasikal 

sebesar 36%. Pada siklus II, total nilai 

siswa meningkat menjadi 3060 

dengan nilai rata-rata sebesar 84,9. 

Jumlah siswa yang mencapai 

ketuntasan meningkat menjadi 30 

siswa dengan ketuntasan klasikal 

sebesar 85%. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan hasil belajar siswa 

dari siklus I ke siklus II. Total nilai 

siswa meningkat sebesar 635 poin, 

sedangkan nilai rata-rata meningkat 

sebesar 17,5. Selain itu, jumlah siswa 

yang tuntas juga meningkat sebanyak 

17 siswa. Peningkatan tersebut terjadi 

karena guru dan siswa mampu 

melaksanakan model pembelajaran 

inkuiri secara optimal. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan menulis puisi siswa 

adalah model pembelajaran inkuiri. 

Model ini dianggap tepat karena dapat 

mendorong kemandirian siswa dalam 

proses pembelajaran. Melalui 

penerapan pembelajaran inkuiri, 

siswa diberi kesempatan untuk belajar 

secara mandiri sehingga mampu 

mengembangkan kemampuan 

berpikir secara lebih luas dan matang 

di lingkungan sekolah. Model 

pembelajaran inkuiri juga sangat 

membantu siswa dalam proses 

pembelajaran karena melalui model 

ini siswa dapat lebih mudah menggali 

ide puisi melalui proses pengamatan 

dan penemuan. Guru pun dapat 

memantau dan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam 

membangun imaji serta memilih diksi 

yang tepat dalam menulis puisi. Selain 

itu, suasana belajar yang baru dan 

menyenangkan membuat siswa lebih 

antusias dalam mengikuti 

pembelajaran sehingga mereka lebih 

mudah memahami materi yang 

diberikan. Karena pada siklus II hasil 

belajar siswa yang mencapai 

ketuntasan telah mencapai 85% dan 

telah memenuhi kriteria keberhasilan 

penelitian, maka peneliti tidak 

melanjutkan tindakan pada siklus 

berikutnya. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

185 
 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang dilakukan 

bahwa model pembelajaran inkuiri 

dapat meningkatkan kemampuan 

menulis puisi siswa di kelas V MIN 2 

Kota Mataram Tahun Pelajaran 

2025/2026. Hal ini dapat dibuktikan 

dari hasil lembar observasi aktivitas 

guru, aktivitas siswa dan hasil 

kemampuan siswa dalam tes menulis 

puisi yang sudah disiapkan dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Hasil lembar observasi aktivitas guru 

siklus I mendapatkan nilai rata-rata 

sebesar 78,57 dengan kategori baik 

dan terjadi peningkatan pada siklus II 

sebesar 96,40% dengan kategori baik 

sekali. Hasil observasi aktivitas siswa 

pada siklus I mendapatkan nilai rata-

rata sebesar 47,4% dengan kategori 

kurang dan terjadi peningkatan pada 

siklus II sebesar 84,9% dengan 

kategori sangat aktif. Hasil tes 

kemampuan siswa dalam 

mengunakan model pembelajaran 

inkuiri untuk meningkatkan 

kemampuan menulis puisi pada siklus 

I dengan ketuntasan klasikal sebesar 

36% dan terjadi peningkatan pada 

siklus II sebesar 85%. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran inkuiri dapat 

meningkatkan kemampuan menulis 

puisi siswa di kelas V MIN 2 Kota 

Mataram Tahun Pelajaran 2025/2026. 
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